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TEORI MOBILITAS SOSIAL

EVERETT S LEE

A. Teori Pendorong dan Penarik (Push and Pull Theory)

Secara umum mobilitas penduduk itu terjadi apabila terjadi
perbedaan kefaedahan antara dua wilayah. Pada umumnya teori migrasi
penduduk didasarkan atas prinsip di atas, di bawah ini dibicarakan teori
mobilitas penduduk.

Everett S Lee (1978) tulisannya berjudul “Teory of Migration”
mengungkapkan bahwa volume migrasi di suatu wilayah berkembang
sesuai dengan keanekaragaman daerah di wilayah tersebut. Di daerah asal
dan daerah tujuan ada faktor positif (+), negatif (-), ada pula faktor yang
netral (0). Faktor positif adalah faktor yang menguntungkan kalau
bertempat tinggal di daerah ini terdapat sekolah, kesempatan kerja, atau
iklim yang baik. Faktor negatif adalah faktor kekurangan di daerah yang
bersangkutan sehingga seseorang ingin pindah dari tempat itu. Perbedaan
nilai komulatif antara kedua tempat tersebut cenderung menimbulkan arus
migrasi penduduk.

Selanjutnya Lee juga menyebutkan besar kecilnya arus migrasi
juga dipengaruhi rintangan antara, misalnya ongkos pindah yang tinggi,
topografi daerah asal dan daerah tujuan berbukit dan terbatasnya sarana

transportasi atau pajak yang tinggi untuk masuk daerah tujuan. Faktor
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individu berperan penting, dialah yang menilai positif atau negatif suatu

daerah dan dialah yang akhirnya memutuskan apakah akan pindah atau

tidak.
Gambar
Diagram Lee
2. Rintangan Antara
1. Daerah asal 3. Daerah Tujuan
Keterangan + Faktor kebutuhan dapat dipenuhi

- Faktor kebutuhan tidak terpenuhi
0 Faktor Netral
Menurut Everett S. Lee ada 4 faktor yang menyebabkan orang
mengambil keputusan untuk melakukan migrasi, yaitu:
1. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal (Faktor Pendorong atau
Push Factor )
a. Faktor Ekonomi
Pada umumnya mobilitas penduduk karena seseorang ingin merubah
taraf hidup menjadi lebih baik. Faktor ekonomi merupakan faktor
terbesar pendorong untuk melakukan mobilitas penduduk untuk

bermigrasi meningalkan tempat tinggal mereka.
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b. Faktor Pendidikan
Selain faktor ekonomi faktor penendidikan salah satu faktor pendorong
datangnya para imigran untuk melakukan mobilitas penduduk.
Menurut Lee mengatakan bahwa “ Volume migrasi dalam salah satu
wilayah tertentu berkembang sesuai dengan ingkat perkembangan dari
suau wilayah tertentu merupakan daya tarik bagi penduduk dari
berbagai jenis pendidikan”
c. Faktor Transportasi
Tersedianya sarana transportasi salah satu pendorong mobilitas karena
dengan adanya alat transportasi yang lengkap masarakat bisa lebih
mudah untuk akses keluar daerah untuk meningkatkan ekonomi
disuatu aderah dan mempermudah orang- orang untuk bekerja atau
bersekolah. *

2. Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan (Faktor Penarik atau Pull
Factor)
a. Tersedianya lapangan pekerjaan.
b. Kesempatan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.
c. Kesempatan yang lebih tinggi memperoleh pendidikan.
d. Keadaan lingkungan yang menyenangkan.
e. Kemajuan di tempat tujuan.

3. Rintangan-rintangan yang menghambat

%2 |_ee, Everett S., Teori Migrasi. (Yogyakarta, Pusat Penelitian Kependudukan Universitas
Gadjah Mada, 2000) 236
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Di setiap tempat asal ataupun tujuan, ada sejumlah faktor yang
menahan orang untuk tetap tinggal di situ, dan menarik orang luar luar
untuk pindah ke tempat tersebut; ada sejumlah faktor negatif yang
mendorong orang untuk pindah dari tempat tersebut; dan sejumlah
faktor netral yang tidak menjadi masalah dalarn keputusan untuk
migrasi. Selalu terdapat sejumlah rintangan yang dalam keadaan-
keadaan tertentu tidak seberapa beratnya, tetapi dalam keadaan lain
dapat diatasi. Rintangan-rintangan itu antar lain adalah mengenai jarak,
walaupun rintangan "jarak™ ini meskipun selalu ada, tidak selalu
menjadi faktor penghalang. Rintangn-rintangan tersebut mempunyai
pengaruh yang berbeda-beda pada orang-orang yang mau pindah. Ada
orang yang memandang rintangan-rintangan tersebut sebagai hal
sepele, tetapi ada juga yang memandang sebagai hal yang berat yang
menghalangi orang untuk pindah.
4. Faktor-faktor pribadi

Sedangkan faktor dalam pribadi mempunyai peranan penting karena
faktor-faktor nyata yang terdapat di tempat asal atau tempat tujuan
belum merupakan faktor utama, karena pada akhirnya kembali pada
tanggapan seseorang tentang faktor tersebut, kepekaan pribadi dan

kecerdasannnya.

B. Alasan Penggunaan Teori

* Rozy Munir, Dasar-dasar Demografi , (Jakarta: Lembaga Penerbit U1.2000) .120
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Kondisi Desa Tropodo yang memiliki berbagai macam lapangan
pekerjaan baik industri besar maupun industri kecil menjadikan
wilayah ini sebagai sasaran warga pendatang untuk mencari pekerjaan
demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Alasan peneliti menggunakan teori
ini, karena peneliti melihat bahwa buruh yang melakukan mobilitas sosial
di Desa Tropodo mempunyai alasan yang sama , yakni untuk memenubhi
kebutuhan hidup dan meningkatkan status sosial diamata masyrakat.

Berdasarkan realitas kondisi tersebut maka teori yang relevan
sebagai analisisnya adalah dengan mengunakan teori push and pull Everett
Lee . Teori mobilitas sosial push and pull masuk dalam paradigma sosial
yakni perilaku sosial, karena bila kita lihat mobilitas sosial adalah sebuah
perilaku tidakan sosial seseorang untuk mengubah status sosialnya.

Untuk mengetauhi bentuk mobilitas buruh yang terjadi di Desa
Tropodo peneliti perlu mengetauhi batasan-batasan apa yang seharusnya
diketauhi untuk menyimpulkan bagaimana bentuk mobilitas apa yang
terjadi pada buruh saat itu, misalnya bagaimana mereka menjelaskan apa
yang terjadi dengan mereka sehingga menjadi buruh , melakukan migrasi
ke desa ini , masalah dan rintangan apa yang muncul dan apa yang mereka
harapkan, dan apakah mereka selama ini naik status sosialnya atau turun

status sosialnya dibandingkan dengan sebelum mereka melakukan migrasi.



